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RINGKASAN

Jagung merupakan tanaman vang sangal membutuhkan N di samping
unsur hara lain sclama masa pertumbuhan sampal pematanzan bijinva. Khusus
kebutuhan akan N tersebut berbeda setiap fase pertumbuhannva. Untuk memenuhi
kebutuhan akan Noini pemberniannya dilakukan secara bertahap. biasanva dengan 5
kalt aplikasi agar pertumbuhan dan perkembangannya tidak terganggu.

Pupuk N merupakan unsur vang sangat penting dalam meningkatkan
produks) tanaman pangan, namun efisiensi pemanfaatannya oleh tanaman masth
sangal tendah, hanva 29 — 45 %. Untuk meningkatkan efisiensi N ini berbagai
cara telah dilakukan, misalnya dengan mengatur wakiu pemupukan, cara
penempatan pupuk, membungkus pupuk dalam bentuk tablet, meningkatkan dava
jerap tanah terhadap pupuk dan lain sebagainya. Dewasa im dikembangkan
pemanfaatan zeolt untuk meningkatkan efisiensi pemakaian pupuk termasuk N,
karena keberadaannya cukup banvak di Indonesia

Zeolit merupakan mineral alam yang mampu menjerap dan menahan 1on
amonium  dan  potastum  serta  jon-ion lainnya,  mampu  menahan  dan
melepaskannva secara perlahan-lahan atau berangsur-angsur ke tanah. Dengan
demikian berarti memperpanjang pengaruh pembenan pupuk terhadap tanaman
Pemanfaatan zeohit dalam pertanian adalah bermaksud sebagai soil amandemen
dan ternhzer addative. Sebagar fertilizer addative dapat berupa suplemen. vaiu

lengan carg menambahkan zeolit ke pupuk urea vang akan dieunakan, Untuk 1ty
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I.1. Latar Belakang Penelitian
Selama masa pertumbuhan sampai pematangan bijl, tanaman jagung
sangat membutuhkan N, dimana  kebutuhan tersebut ndak sama pada seuap fase
certumbuhan, Sebelum berbunga tanaman jagung mengambnil kira-kira 25% dan
eseluruhan N vang dibutubkan. Dan sekitar 2/3 dari seluruh N yang dibutuhkan
rendaknva telah diserap saat tongkol terbentuk. dan 1/3 sisanva dibutuhkan
sampai biji masak {Osman, 1996)
Permasalahan vang umbul adalah jika unsur N udak terpenubn akan
menvebabkan pertumbuhan dan perkembangannya terganggu, sehingga akan
nerakibat rendah atau sedikitnva hasil. Untuk memenuhi kebutuhan N tersebut.
maka biasanya perlu diberl pupuk N sebanyak 90 — 120 kg per ha. vang dapat
dengan pemberian sekitar 195 — 260 kg atau dibulatkan 300 kg urea per ha,
dengan aplikasi sebanyak tiga kali, yaiu saat tanam, umur 30 han dan 42 hari
setelah tanam (Sanef, 1985, Widodo, 1989). Bachrein, Dimyvau, dan Dimyatl
1998) menyatakan bahwa pupuk anorganik terutama urea memegang peranan
senting dalam meningkatkan produksi tanaman pangan. namun denukian efisiensi
cemakaian pupuk N wvang dibenkan tersebut hingga saat ini masih dikatakan
<angat rendah, vaitu 29 - 45% vang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Rendahnya
=fisiensi pemanfaatan N tersebut disebabkan karena mudah hilang melalui
sencucian. dalam bentuk nitrat, menguap ke udara dalam bentuk gas amoniak. dan
scrubah menjadi bentuk lain yang tidak dapat dimanfaatkan oleb tanaman
Serbagan cara dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiens: pemakaian pupuk N,
misalnva  dengan  mengatur wakiu  pemupukan, cara penempatan  pupuk.
membungkus  pupuk  dalam  bentuk  tablet atau  jems  pupuknva,  usaha

meninzkatkan dava jerap tanah terhadap pupuk dan lain sehagamya



Salah satu usaha yang dikembangkan dewasa ini untuk meningkatkan
cfisiensi pemakaian pupuk anorganik adalah dengan memantaatkan zeolit. Zeolit
cukup mehmpah keberadaannya di Indonesia. seperti di Sumatra, Jawa, Nusa
Fenggara, dan Maluku. Sampai saat i1 telah lebih dan 50 lokasi deposit zeolit
vang ditemukan namun baru sebagian kecil vang telah dimanfaatkan.

Zeolit merupakan mineral alam dengan struktur kerangka tertentu yang
mempunyat rongea-rongga di dalamnyva vang tensi oleh jon-ion logam alkali dan
alkali tanah, serta molekul air. Keadaan vang demikian memungkinkan terjadinya
Droses penggantian 1on-1on tersebut dengan batk (Mumpton, 1984 )

Sifat kimia penting lain yang dimiliki zeolit adalah kemampuannya
menjerap lon amonium; sifat i mungkin dapat digunakan untuk mengurang
sencucian dan penguapan pupuk mitrogen (Ikatan Zeolit Indonesia. 20003, Zeolit
“isamping dapat menyerap amonium juga potasium serta 1on-ionnya. dan mampu
cula menahan dan melepaskannya secara perlahan-'ahan atau berangsur-angsur ke
“nah. dengan demikian berarti memperpanjang pengaruh atau dampak dari
rembenan pupuk tersebut (Lewis, Moore dan Goldsberrv 1984 Toth, 1991:
Sumanto, 1996),

Pemanfaatan zeolit dalam pertanian dapat sebagar soil amandemen dan
‘erulizer addative. Pemanfaatan sebagai fertilizer addative lebih ekonomis karena
-migh pemakaian zeolt relatf keeil dibandingkan dengan soil amandemen vang
semaralannya dalam jumlah sangat besar) Sebagai fertilizer addative dapat
wrupa substitust dan suplemen (penambahan) dart unsur hara tanaman, Dengan
—ostiust berarti dapat mengurangt jumlah pemakaan pupuk  utama  vang

“rchombmasikan dan diganti dengan zeolit dalam jumlah vang sama; dengan cara



V. KESIMPULAN

S.1. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelivan  vang  telah  dilakukan dapat  diambil
kesimpulan sebagai berikut
I hombinasi pemupukan campuran Zeolit-Urea dengan banvak kali aplikasinva
tidak ada membenkan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil

lanaman jagung sebagal responnya.

2. Campuran  Zeolit-Urea secara tunggal juga tidak ada memberikan pengaruh
terbak terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung sebagai responnva.

3 Aplikasi sebanyak 3 kali adalah yang memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sebagai responnva.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penclitian vang telah dilakukan sesuai tujuan dan
manfaatnya, maka disarankan -
I Cukup hanyva dengan menggunakan urea saja tanpa mencampur dengan zeolit
sebagal pupuk dan diberikan scbanyak 3 kali aplikasi, vaitu pada saat tanam.
21 HST dan 42 HST untwk memberikan pertumbuhan dan hasil 1anaman vang
balk jagung varietas Bist - 2 vang ditanam pada tanah vang cukup subur.
Namun zeoht dapat ditambahkan jika mgin memperoleh efck residu unsur N
pada tanah
2 Mengadakan percobaan dengan vartasi dosis pemupukan urea di lahan m atan

di lahan lain dengan keadaan dan sifal tanah berbeda dari percabaan .,
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